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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), hasil
survei pengguna internet di Indonesia pada triwulan 11-2019 dan 2020
menunjukan bahwa pengguna internet di Indonesia meningkat pada 73,7% yang
merupakan setengah dari penduduk Indonesia. Menurut ketua umum APJII
kenaikan ini didukung oleh infrastruktur internet yang semakin cepat,
broadband di Indonesia tersebar luas melalui pembangunan Palapa Ring dan
program Desa Internet Mandiri.

Menurut survei APJII pengguna internet yang paling banyak berkontribusi
berasal dari pulau Jawa yang menempati 56,4%, kemudian dari Sumatera di
22,1%, lalu Sulawesi di 7%, ditambah Kalimantan di 6,3%, disisi lain ada Bali
Nusa Tenggara di 5,2% dan Maluku Papua di 3%. Ibukota provinsi memiliki
jumlah pengguna internet paling banyak dibandingkan dengan provinsi dengan
rata-rata 73,7%, contohnya seperti DKI Jakarta menempati 85%, Bandung
82,5% dan Surabaya 83%. Menurut survei APJII terdapat empat alasan utama
pengaksesan internet yaitu media sosial, komunikasi pesan, games online dan
belanja online (Jamalul, 2020).

Digitalisasi didukung oleh internet, masyarakat dituntut untuk memiliki
Digital Quotient (Kecerdasan Digital), tujuannya untuk dapat bersisian dengan
aktivitas yang menggunakan teknologi digital. Salah satunya berkomunikasi dan

bersosialisasi dengan menggunakan jejaring sosial media seperti Instagram,



Tiktok, Facebook, YouTube, Twitter dan lainnya. Setiap jejaring sosial
memfasilitasi penggunanya untuk menjadi pembuat konten. Saat ini banyak dari
pembuat konten yang mendapatkan pemasukan melalui konten yang mereka
buat. Pola lingkungan baru inilah yang mulai membentuk Digital Citizenship
(Sugiarto, 2021).

Menurut hasil survei APJII tahun 2017, besaran usia pengguna internet
terbagi atas empat kelompok. Kelompok umur lebih dari 54 tahun, kelompok
umur 35-54 tahun, kelompok umur 19-34 tahun dan kelompok umur 13-18
tahun. Berdasarkan pembagian rasio penggunaan internet, usia yang paling
banyak menggunakan internet ditempati oleh anak umur 13-18 tahun dengan
persentase 75,50%, kemudian disusul umur 19-34 tahun yang tidak jauh berbeda
di 74,23%, lalu umur 35-54 tahun di 44,6% dan umur lebih dari 54 tahun di
15,72% (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2017).

Generasi Z dan Generasi Millenial merupakan Digital Native, artinya
kedua generasi merupakan pengguna internet terbanyak. Generasi Z terbiasa
berkomunikasi dan bersosialisasi melalui dunia maya yang difasilitasi dengan
jejaring sosial (Nastiti, 2017). Menurut APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia), sosial media menempati posisi pengaksesan internet paling
banyak di indonesia sejumlah 51,5%.

Menurut Andreas M. Kaplan dan Michael Haenlein media sosial adalah
seperangkat aplikasi berbasis internet yang dibangun atas fondasi ideologis Web
2.0 (platform pengembangan media sosial) dan memungkinkan adanya
pembuatan konten oleh pengguna (Kaplan & Haenlein, 2010, hal. 60), maka

jejaring sosial telah memfasilitasi pembuat konten.



Pengertian dari konten merupakan aksesibilitas informasi dengan
menggunakan produk elektronik, biasanya digunakan sebagai edukasi atau
hiburan. Setiap pembuat konten fokus pada materi yang dikuasai, salah satunya
dengan materi perubahan iklim yang fokus pada kejadian ekstrim dari keadaan
cuaca yang menimbulkan efek negatif pada sumber daya alam.

Setiap kegiatan yang manusia lakukan akan berdampak pada pencemaran
di iklim. Hasil penelitian United Nation Framework Convention on Climate
Change (UNFCCC) dan International Energy Agency secara sektoral
kontributor emisi dari Greenhouse Gas terdapat limbah 3%, industri 6%,
pertanian 8% dan energi 83%. Keempat energi ini menyumbangkan perubahan
iklim dan pemanasan global (Reporter Majalah Sawit Indonesia, 2018).
Terutama energi berupa listrik yang mana pengelolaannya masih tidak ramah
lingkungan. Pembuat konten perubahan iklim berusaha mengedukasi
masyarakat melalui penanggulangan dengan informasi terkait sejauh mana
perubahan iklim mengalami kerusakan. Informasi ini akan menjadi peringatan
bagi masyarakat untuk turut memperhatikan keadaan lingkungan.

Masing-masing konten perubahan iklim bergerak di berbagai jejaring
sosial yang banyak digunakan masyarakat seperti YouTube dengan musik,
konten sarkasme atau berita perubahan iklim. Instagram dengan akun yang
berfokus pada gerakan lingkungan, pembersihan pantai, gerakan aktivis
lingkungan, infografis pelestarian lingkungan. Tiktok dengan video editan dan
konten mengenai sustainable life, atau video editan pra-pasca pemanasan global.

Dalam teori Stimulus-Respon (SR Theory) menyatakan setiap perilaku
individu bereaksi karena kekuatan stimulus yang datang dari luar dirinya.

Didukung oleh teori Needle Hypodermic bahwa media dapat merubah



pandangan seseorang. Sebuah aksi akan menimbulkan reaksi sama dengan
intensitas menonton konten perubahan iklim yang memicu tumbuhnya berbagai
karakter contohnya karakter kepedulian.

Karakter kepedulian merupakan dasar untuk menggerakan pilihan
seseorang dalam memperlambat perubahan iklim melalui kegiatan-kegiatan
yang dapat berkontribusi secara langsung di lingkungan. Secara psikologis
pertumbuhan kepedulian pada lingkungan dapat dirangsang dari masa remaja.
Melalui edukasi mengenai lingkungan yang terjadi pada remaja saat
pembelajaran di sekolah.

Menurut sebuah jurnal, menciptakan lingkungan sekolah sehat diperlukan
program sekolah Green School. Dalam aturan seperti sekolah memiliki banyak
tumbuhan, tata tertib di sekolah yang mengandung unsur kebersihan dan
keseimbangan alam di sekolah, ditanamkannya sikap peduli lingkungan melalui
program atau kegiatan yang dapat menyadarkan siswa, adanya pengawasan
dalam penegakan aturan, merencanakan kegiatan kebersihan sekolah seperti
pemanfaatan hari libur untuk kegiatan kerja bakti di lingkungan sekitar dan di
dalam sekolah (Aryanti & Z, 2020).

Program SMAN 93 Jakarta mengajarkan pada muridnya untuk
berpartisipasi dalam membantu permasalahan lingkungan, seperti di tahun 2018
siswa melakukan kegiatan komposting, bank sampah, jumat bersih, tahun 2019
melakukan penggalangan dana dan barang untuk korban tsunami Banten, tahun
2020 tim kebersihan yang terdiri dari anggota ekstrakulikuler ikut kerja bakti di
lingkungan kramat jati (Sihombing, 2018-2020). Ditambah dengan fasilitas
sekolah berupa peralatan kebersihan di setiap kelas, tempat mencuci tangan,

tempat sampah organik dan non organik, Green House, Apotik Hidup, serta



taman yang terawat. Kepedulian yang dimiliki oleh para murid merupakan
modal dalam memperlambat perubahan iklim. Setiap kegiatan yang mereka
lakukan akan didokumentasikan kemudian disebarkan melalui web sekolah atau
jejaring sosial seperti foto, video atau reportase web yang dimiliki oleh siswa
pribadi maupun sekolah.

Dari latar belakang diatas peneliti tertarik dan ingin meneliti siswa SMAN
93 Jakarta yang memiliki karakter kepedulian mengenai permasalahan
lingkungan dari adanya aktivitas dan publikasi kegiatan mereka dalam menjaga
lingkungan. Penelitian akan dilakukan melalui angket google form yang akan
siswa isi untuk menentukan tingkat hubungan kepedulian siswa dengan faktor

publikasi aktivitas dan informasi perubahan iklim dalam jejaring sosial.

B. Identifikasi Masalah

1. Bagaimana internet bisa digunakan secara positif?

2. Mengapa perubahan iklim menjadi permasalahan bagi masyarakat di dunia?

3. Bagaimana edukasi terkait perubahan iklim dapat sampai kepada
seseorang?

4. Sampai mana penyebaran informasi melalui jejaring sosial dapat menjadi
faktor tindakan langsung bagi seseorang?

5. Bagaimana siswa dapat lebih peduli terkait isu perubahan iklim?

6. Apa saja partisipasi yang dilakukan siswa dalam memperlambat krisis
perubahan iklim?

7. Apakah fasilitas di sekolah terkait pelestarian lingkungan dapat
menstimulus rasa peduli pada peserta didik?

8. Sampai mana informasi perubahan iklim bisa menjadi faktor fungsional
pada perkembangan karakter kepedulian pada peserta didik?

C. Pembatasan Masalah

Batasan subjek penelitian peneliti adalah siswa kelas X SMAN 93 Jakarta

yang merupakan pengguna jejaring sosial YouTube, Instagram, Tiktok.



D. Perumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah : apakah terdapat hubungan
intensitas menonton konten perubahan iklim dengan karakter kepedulian peserta

didik?

E. Kegunaan Penelitian

Manfaat yang dimiliki pada penelitian adalah secara Teori Penelitian bisa
digunakan untuk pengembangan edukasi, khususnya perkembangan karakter
dan edukasi digital mengenai perubahan iklim. Secara Praktis penelitian
memberikan hasil penelitian, bahwa intensitas menonton dapat menjadi faktor
terbentuknya karakter peserta didik yang mana akan berkaitan dengan

interaksinya di dunia nyata.
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